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INTISARI

Oktofiani, Ginta., Amananti, Wilda., Barlian, Akhma d Anig.,2020. Evaluasi
Sifat Fisik dan Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion Ekstrak Flavonoid
Buah Pare(Momordica charantiaL.)

Buah Pare(Momordica charantia L.) diketahui mempunyai aktivitas
antioksidan untuk mencegah kerusakan kulit akiadikal bebas. Salah satu cara
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengangonasican pelembab yaitu
hand and body lotion. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kaug@un
flavonoid sebagai antioksidan serta mengetahui dtardengan konsentrasi yang
paling baik dari sediaan lotion ekstrak buah pamegdn variasi konsentrasi 5%,
4,5%, dan 3%.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentaigy bertujuan untuk
membuat formulasi ekstrak buah pare. Pembuatamagkbtiah pare digunakan
dengan metode maserasiotion dibuat dalam 3 formula dengan konsentrasi
ekstrak F1 5%, F2 dengan konsentrasi 4,5%, danoR8ektrasi 3%l otion dari
ekstrak buah pare dievaluasi meliputi organoleptjishomogenitas, uji pH, uiji
daya sebar, uji daya lekat, uji tipe emulsi, ujiasi, dan pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan metode (DPPH) secara $ptkteetri UV-Vis. Dari
hasil penelitian ekstrak buah pare dapat difornikdas menjadi sediaalotion.
Lotion dengan konsentrasi ekstrak 3% pada F3 merupakhaaseyang paling
baik. Bentuk semi padat, warna putih kekuninganngvamawar, homogen
dengan pH 6, daya sebar 5-7 cm, daya lekat tidaknkudari 4 detik, tidak
mengiritasi kulit, dan hasil uji aktivitas antiolan pada formula 3 didapat nilai
ICs0 sebesar 48,21 ppm.

Kata kunci : Sifat Fisik Lotion,Buah pare, antioksidan, DPPH



ABSTRACT

Oktofiani, Ginta., Amananti, Wilda., Barlian, Akhmad Aniq.,2020. Evaluation
of physical properties and antioxidant activity of bitter melon(Momordica
charantia L.) flavonoid extract lotion.

Pare fruit (Momordica charantia L.) is known to have antioxidant activity
to prevent skin damage due to free radicals. One way to overcome this problemis
to use a moisturizer, namely hand and body lotion. The purpose of this study was
to determine the content of flavonoids as antioxidant and to determine the formula
with the best concentration of the bitter melon extract lotion with variations in the
concentration of 5%, 4,5%, and 3%.

This research is an experimental study which aims to make the extract
formulation of bitter melon fruit. The extract of bitter melon is used by maceration
method. The lotion was made of 3 formulas with an extract concentration of F1
5%, F2 with a concentration of 4,5% and F3 with a concentration of 3%. The
lotion from bitter melon extract was evaluated including organoleptic,
homogeneity test, pH test, spreadability test, adhesion test, emulsion type test,
irritation test, and antioxidant activity testing using the (DPPH) method by UV-
Vis spectrophotometry. From the research results, bitter melon extract can be
formulated into lotion preparations. Lotion with an extract concentration of 3% at
F3 is the best preparation. Semi-solid form, yellowish white color, fragrant rose,
homogeneous with a pH of 6, spreadability of 5-7 cm, adhesion not less than 4
seconds, does not irritate the skin, and the results of the antioxidant activity test in
formula 3 obtained an | Cso value of 48,21 ppm.

Keywords : The Physical Properties of the lotion, Bitter melon, antioxidant,
DPPH
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi lingkungan yang tidak sehat akibat polusdana
menyebabkan timbulnya radikal bebas.Akibatnya derjerusakan sel-sel
tubuh.Pada kulit efeknya adalah penurunan elasiitlit secara perlahan,
sehingga kulit menjadi keriput dan timbul bintikabk kecokelatan. Salah
satu cara untuk mencegah kerusakan kulit akibdtabldebas adalah dengan
meningkatkan konsumsi buah-buahan atau sayur-sayam@g mengandung
antioksidan. Antioksidan didefinisikan sebagai zang dapat menunda,
memperlambat dan mencegah penuaan dini. Perawatdih dangat
dibutuhkan agar kulit tidak menjadi kering, kaskan kusam. Salah satu cara
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengangomagigan pelembab
yaitu hand and body lotion.

Saat ini telah dikembangkan pemanfaatan bahan-kalben sebagai
sumber antioksidan dalam sediaan lotion. Keuntungamggunaan Lotion
yakni memiliki nilai estetika yang cukup tinggi ddimgkat kenyamanan
dalam penggunaan yang cukup baik. Disamping itdiaae lotion ini
merupakan sediaan yang mudah dicuci dan membeeteknmelembabkan
kulit.

Kandungan buah pare yang berkhasiat dalam pengolztalah

flavonoid, saponin, momordisin, polifenol, alkalpittiterpenoid, glikosida



cucurbitacin, charantin, asam butirat, asam patsjitasam linoleate, dan
asam stearate (Sundari, et al., 2007).

Pare merupakan tanaman berbuah pahit di daeraklifpetropis,
termasuk di kawasan Asia. Penggunaan buah pareyaebatioksidan di
masyarakat belum maksimal, masih kurangnya infornkas masyarakat
tentang manfaat buah pare. Masyarakat kebanyakamggueakan sebagai
obat tradisional untuk mengobati berbagai macanygien

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perliukiéan penelitian
tentang formulasi sediaan Lotion dari ekstrak bymne yang memiliki
aktivitas antioksidan. Evaluasi sediaan lotion mdii pengamatan stabilitas
fisik yang terdiri dari organoleptis, homogenitph, uji tipe lotion, uji daya
sebar, uji daya lekat, uji daya proteksi, dan kijivétas antioksidan.Pengujian
aktivitas antioksidan didasarkan pada efek peredamadikal bebas dengan
menggunakan spektrofotometri. Penelitian ini mefjig@nggunaan metode
ekstraksi (maserasi) untuk mengekstrak buah par@ seengeksplorasi
kandungan fitokimia terutama komponen flavonoid gemgujian aktivitas
antioksidan ekstrak flavonoid dari buah pare.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertamikikumelakukan
penelitian yang berjudulEVALUASI SIFAK FISIK DAN AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN SEDIAAN LOTION EKSTRAK BUAH PARE

(Momordica charantia L.)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikasebert maka dapat

dirumuskan suatu permasalahan yaitu :

1. Apakah buah pare dapat dibuat sediaan lotion?

2.

Pada formula berapakah lotion ekstrak buah pareg yaaling baik

berdasarkan sifat fisik dan aktivitas antioksidan?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ada batasan-batasan masataimeliputi :

1.

Metode ekstraksi buah pare dengan metode maserasigad
menggunakan pelarut etanol 96%.

Uji kandungan zat aktif flavonoid menggunakan wjaktatif.

Konsentrasi ekstrak buah pare yang digunakan wediaan lotion adalah
dengan konsentrasi 5%, 4,5%, dan 3%.

Pengujian yang dilakukan dalam pembuatan lotiorhlpaae meliputi uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji tipeitot, uji daya sebar, uji
daya lekat, uji daya proteksi, dan uji aktivitasi@ksidan.

Penentuan antioksidan dengan peredaman DPPH.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini ada tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui pada formula berapakah lotion riensifat fisik

paling baik.



2. Untuk mengetahui pada konsentrasi lotion ekstralkhbypare yang

memiliki aktivitas antioksidan yang baik.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Untuk menambah pengetahuan para pembaca tentarfganhanah pare
sebagai antioksidan.
2. Sebagai bahan masukan untuk penelitian lebih laejtang buah pare
(Momordica charantia L.) maupun bagian-bagian lain dari buah pare serta

pemanfaatannya sebagai sediaan lain selain lotion.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Penulis | Penulis Il Penulis Il Peneliti
Wahyu Susanty Nur  Ikhlas, Ginta,
Wirosari Yuli, Susanty, 2019 2015 2020
2019
Judul Uji aktivitas Aktifitas Uji aktivitas Evaluasi sifat
Penelitian antioksidan antioksidan antioksidan fisik dan
lotion  ekstrak ekstrak daun ekstrak herba aktivitas
etanol rimpang kelor kemangi antioksidan
bangléZingiber (Moringa (Ocimum sediaan lotion
Puspureum Oleifera) americanum ektrak
Roxb) dengan sebagai zatLinn) dengan flavonoid
metode DPPH tambahan metode DPPH buah pare
(1,1-difenil-2-  pembuatan (2,2-difenil-1-  (Momordica
pikrihidrazil). moisturizer.  pikrilhidrazil).  charantial.).
Sampel Ekstrak rimpang Ekstrak daun Ekstrak herba Ekstrak buah
(Subjek) bangle. kelor. kemangi pare
Penelitian
Variabel Aktivitas Aktivitas Aktivitas Aktivitas
Penelitian antioksidan antioksidan antioksidan antioksidan
lotion  ekstrak ekstrak daun ekstrak herbaekstrak buah
rimpang bangle. kelor. kemangi. pare.
Metode  Metode Metode Metode Metode
Ekstraksi maserasi maserasi maserasi maserasi
Hasil Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan  Berdasarkan
Penelitian data yang data yang hasil penelitian hasil
diperoleh hasil diperoleh hasil menunjukkan  penelitian
rata-rata IC.  sebesar bahwa IG menunjukkan
presentase 4,289, PH secara berturut-bahwa IC50
dalam sediaan7,82, turut adalah secara
lotion pada FI : viskositas 352,8444 ppm; berturut-turut
51,175%: FIl : sebesar 685344,5145 ppm; 53,56 ppm;
54,579%, dancp dan bobot 43,0946 ppm; 173,14 ppm;
FIll : 62,559%. jenis sebesar21,8989 ppm; dan
0,9652 g/i. 4,4970  ppm; 48,21 ppm,;
dan 3,6251
ppm.
Aspek Menggunakan Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Lain pelarut etanol pelarut etanol pelarut etanol pelarut etanol

96% 96% 70% 96%




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tanaman Pare(Momordica charantiaL.)

Tanaman PargMomordica charantia L) merupakan tanaman
berbuah pahit di daerah beriklim tropis, termasuk kdwasan
Asia.Tanaman ini mudah dibudidayakan, tumbuhnyaktidergantung
musim. Pare merupakan tanaman semak semusim ypagtdebuh di
dataran rendah dan dapat ditemukan tumbuh liammcih terlantar,
tegalan, ataupun dapat ditanam di pekarangan desigambatkan di
pagar.

Pare dapat tumbuh baik di daerah tropis sampai ketitaggian
500 m/dpl, suhu antara 18°C - 24°C, kelembapanaugang cukup
tinggi antara 50% - 70% dan dengan curah hujan yalagif rendah.
Tanaman ini dapat tumbuh dengan subur sepanjang tdan tidak
tergantung kepada musim. Tanah yang paling baik pag adalah
tanah lempungberpasir yang subur, gembur, banyalgamelung bahan

organik, aerasi, dan drainase yang baik (Kristigv2@i1).



1. Klasifikasi Buah Paré@viomordica charantia L.)

Gambar 2.1 Buah Pare

Tanaman buah pare diklasifikasikan sebag#iide
Kingdom : Plantae (tumbuhan)
Devisio : Spermatophyta (berkeping dua/dikotil)

Sub-devisio : Angiospermae (menghasilkan biji)

Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Cucurbitales

Familia : Cucurbitaceae
Genus : Momordica

Spesies Momordica charantia L.

2. Morfologi Tanaman Buah Pa(®omordica charantia L.)

Tanaman pargMomordica charantia L) tanaman setahun,
merambat atau memanjat dengan alat pembelit ataulsrbentuk
spiral, banyak bercabang, berbau tidak enak. Bdtangsuk lima,
panjang 2-5m, yang muda berambut rapat.

Daun tunggal, bertangkai yang panjangnya 1,5-5,3 letak

berseling, bentuknya bulat panjang, dengan panjatengan



panjang 3,5-8,5 cm, lebar 4 cm, berbagi menjari, pangkal
berbentuk jantung, warnanya hijau tua. Taju bergagar sampai
berlekuk menyirip.

Bunga Tunggal, berkelamin dua dalam 1 pohon, bgki&in
panjang, berwarna kuning. Buah bulat memanjang ater&;10
rusuk memanjang. Berbintil-bintil tidak beraturganjangnya 8-30
cm, rasanya pahit. Warna buah hijau, bila masakjadeoranye
yang pecah dengan 3 katup.Biji banyak, cokelat kigigan,
bentuknya pipih memanjang, keras.

Habitat Tanaman Buah Paiidomordica charantia L.)

Tanaman paréMomordica charantia L) merupakan tanamann
yang bukan berasal dari Indonesia melainkantumbuhaambat
yang berasal dari wilayah Asia Tropis, terutamarataelndia
bagian barat, yaitu Assam dan Burma (Kristiawari,120
Kandungan Buah Pa(®omordica charantiaL.)

Flavonoid, glikosida, saponin, steroid, momordisimgmordin,
karantin, asam trikosanik, resin, asam resinat;oRidriptamine,

vitamin A, B dan C (Kristiawan, 2011).



Tabel 2.1 Kandungan Gizi Buah Pare per 100 gram

No Kandungan Gizi Banyaknya
1 Air 91,2 gram
2 Kalori 29 gram
3  Protein 1,1 gram
4  Lemak 1,1 gram
5 Karbohidrat 0,5 mg

6  Kalsium 45 gram

7  ZatBesi 1,4 gram
8 Fosfor 64 gram

9 Vitamin A 18 Sl

10 Vitamin B 0,08 mg
11 Vitamin C 52 mg

12 Folasin -

5. Manfaat Buah Par@Momordica charantia L.)

Tanaman ini

berkhasiat

sebagai obat

batuk,

radang

tenggorokan, sakit mata merah, malariah, penambatdu rmakan,

diabetes, tematik, sariawan, bisul, demam, sakier|ekanker,

impotensi, sifilis, sembelit, dan cacingan.

Buah

Antioksidan, batuk, radang tenggorokan, haus

karena panas dalam, sakit mata merah, demam

malaria, pingsan karena udara panas, penambah
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nafsu makan, kencing manis, disentri, rematik,
memperbanyak, air susu, nyeri haid, sariawan,
infeksi cacing gelang.
Bunga . Pencernaan terganggu
Daun :  Cacingan, luka, bisul, terlambat haid, sdipbe
menambah nafsu makan, sakit lever, demam,
kencing nanah, menyuburkan rambut pada anak
balita.
Akar . Disentri amubah, wasir.
2.1.2 Simplisia dan ekstrak
1. Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan selodgdiyang
belum mengalami pengolahan apapun juga dan kedingiatakan
lain berupa bahan yang dikeringkan (Departemen lkataa
Republik Indonesia, 1979).
Adapun penggolongan simplisia menuruEarmakope
Indonesia edisi 111, dibedakan menjadi 3 golongan yaitu :
a. Simplisia Nabati
Simplisia Nabati adalah simplisia berupa tanamah,utagian
tanaman dan eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah
yang spontan keluar dari tanaman atau isi sel gécejuarkan

dari selnya dengan cara tertentu atau zat yangatipan dari
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tanamannya dengan cara tertentu yang masih belwpadeat

Kimia murni.
b. Simplisia Hewani

Simplisia Hewani adalah simplisia berupa hewan ,ubatgian

hewan atau zat yang dihasilkan hewan yang masiambel

berupa zat kimia murni.
c. Simplisia Mineral

Simplisia Mineral adalah simplisia berasal dari hQuibmik

telah diolah atau belum, tidak berupa zat kimiamur
Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan yang dapat berupa kerimgalkean
cair, dibuat dengan menyari simplisia nabati atewdni menurut
cara yang sesuai, yaitu maserasi, perkolasi, atnyeguhan,
dengan air mendidih. Sebagai cairan penyari digamadkir, eter
atau campuran etanol dan air.Penyari dilakukanadifpengaruh
cahaya matahari langsung. Penyari dengan camptaaol €an air
dilakukan dengan cara maserasi atau perkolasi.afianydengan
eter dilakukan dengan cara maserasi, perkolasidisaram dengan
air mendidih.
Pembuatan sediaan ekstrak dimaksudkan agar zdtaseak

yang terdapat di simplisia terdapat dalam bentuigyaempunyai

kadar yang tinggi dan hal ini memudahkan zat besidhadapat
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diatur dosisnya. Dalam sediaan ekstrak dapat diatesasikan

kadar zat berkhasiat dalam simplisia sukar didgpat sama.
2.1.3 Metode Maserasi

Metode ekstraksi maserasi merupakan salah satumetatraksi
secara dingin. Maserasi ialah proses pengekstralaampel dengan
menggunakan pelarut tertentu. Metode ekstraksiabiyas digunakan
untuk sampel berupa padatan yang telah mendapdbederapa
perlakuan (pengeringan, penyerbukan, penghalushe)usnnya proses
maserasi itu sendiri dengan tujuan agar sampel wykag dimaserasi
memiliki permukaan yang lebih luas. Proses mase@sngan
merendam sampel dalam wadah menggunakan pelarg teah
ditentukan pada suhu kamar. Proses tersebut akakukin selama
beberapa hari hingga semua kandungan dari sampkktek (difusi)
dengan pelarut. Selama maserasi sesekali diadukd&acok, hal ini
bertujuan untuk mempercepat proses keseimbangtaradtonsentrasi
pelarut dengan konsentrasi kandungan yang terdadglain sampel
(Atun, 2014).

Kecuali dinyatakan lain maserasi dilakukan sebdgaikut :
sepuluh bagian simplisia atau campuran simplisragde derajat halus
yang cocok dimasukkan ke dalam sebuah bejana,diéiangi 75
bagian cairan penyari, ditutup dan dibiarkan sel@&ntaari terlindung
dari cahaya sambil sering diaduk. Setelah 5 harmpcaan

tersebutdiserkai, diperas, dicuci empasnya dengaranc penyari
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secukupnya hingga diperoleh 100 bagian.Lalu masipaidah dalam
bejana tertutup dan dibiarkan di tempat sejukjnguing dari cahaya
selama 2 hari, maserat dituangkan atau disaringude&n maserasi
disuling atau diuapkan pada tekanan rendah padatgidk lebih dari

50° hingga konsistensi yang dikehendaki.Maserat g yatibuat

dimaserasi dengan air segera dipanasi pada suhu @@k

mengendapkan putih telur, agar sediaan dapat tahen

Kelemahan dari metode maserasi yaitu membutuhkaryaka
biaya karena banyak pelarut yang digunakan dan mhgkae waktu
yang lama karena dilakukan secara berulang selaeigerdpa
hari.Kelebihannya yaitu dapat menarik semua kompoy&ng ada
dalam sampel dan tidak merusak komponen dalam $y@upg bersifat
termolabil (Mukhriani, 2014).

Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terdapdt teh,
biji-bijian, buah-buahan, sayuran. Flavonoid yangngandung gugus
flavon, flavonon, katekin, dan antosianin dalanuldur molekulnya
mempunyai aktivitas yang baik sebagai antioksidan.

Flavonoid dapat bekerja langsung untukmeredam ahdikbas
oksigen seperti superoksida yang dihasilkan daksieenzim xantin
oksidase.Flavonoid yang mengandung gugus hidraksbas pada
cincin aromatik flavonoid mempunyai aktivitas peglap

radikal.Selain bekerja sebagai antioksidan, flawndapat bekerja
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sebagai antiaterosklerosis, antirombogenik, atainési, antitumor,
antivirus, dan antiosteoporosis. Pentingnya tamialsenyawa

flavonoid dari makanan akan menambah kesehatan.

2.1.5 Antioksidan

Dalam pengertian kimia, senyawa antioksidan adakamyawa
pemberi elektron. Secara biologis, pengertian &siian adalah
senyawa yang mampu menangkal atau merendam danggpifn
oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengama caendonorkan
satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat aksgehingga
aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambaiseknbangan
oksidan dan antioksidan sangat penting karena i@nkadengan
berfungsinya sistem imunitas tubuh. Kondisi separtterutama untuk
menjaga integritas dan berfungsinya membran liprdtein sel, dan
asam nukleat, serta mengontrol tranduksi signah elespresi gen
dalam sel imun. Komponen terbesar yang menyusun bmaemsel
adalah senyawa asam lemak tak jenuh, yang diketngat sensitif
terhadap perubahan keseimbangan oksidan-antioksitiéembran
merupakanbarrier penting demi berfungsinya sel imun terhadap
serangan berbagai benda asing (antigen). Oleh sibalsel imun
memerlukan antioksidan dalam kadar lebih tinggaddingkan dengan
sel-sel lain. Definisi antioksidan yang berupa mita C, vitamin E, Se,
Zn, dan glutation, dalam derajat ringan hingga thersangat

berpengaruh terhadap respon imun. Secara umumpoksiaan
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dikelompokkan menjadi 2, yaitu antioksidan enzimiatdan non-
enzimatis. Antioksidan enzimatis misalnya enzim esaksida
dismutase (SOD), katalase, dan glutation peroksi¢fasryanto, 2012).

Antioksidan non-enzimatis masih dibagi dalam 2 kelok,
antara lain :
1. Antioksidan larut lemak, seperti tokoferol, karaigh flavonoid,

kuinon, dan bilirubin.
2. Antioksidan larut air, seperti asam askorbat, pnoteengikat,
logam, dan protein pengikat heme.

Lotion

Lotion adalah produk kosmetik yang umumnya berupals,
terdiri dari dua cairan yang tidak tercampur dammenyai viskositas
rendah serta dapat mengalir dibawah pengaruh gsavit

Lotion ditujukan untuk pemakaian pada kulit yantetd otion
adalah emulsi cair yang terdiri dari fase minyak dase air yang
distabilkan oleh emulgator, mengandung satu afaih leahan aktif di
dalamnya (Allen, 2012).

Terdapat dua tipeemulsi, yaitu emulsi o/w dan enwis. Emulsi
w/0 yaitu emulsi yang mempunyai fase dalam airfdae luar minyak.

Emulsi jenis w/o dapat lebih lama kontak di kulibahdingkan
dengan jenis o/w dan juga sifatnya yang tidak mutiabci dengan air

(Allen, 2012).
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Kondisi tersebut yang menyebabkan jenis ini lebidnyak
digunakan untuk tujuan terapi karena diharapkan akem lama
menempel di kulit maka jumlah obat yang masuk dalamah semakin
banyak (Paye, 2014).

Penggunaan emulsi untuk pemakaian dalam meliputnad atau
pada injeksi intravena, sedangkan untuk pengguriaammeliputi
lotion, krim, dan salep. Pengamatan sifat fisikolotdapat dilakukan
antara lain dengan uji organoleptis, uji homogenitgi ph, uji tipe
lotion, uji daya sebar, uji daya lekat, uji dayatpksi, dan uji aktivitas
antioksidan.

2.1.7 Evaluasi Sediaan Lotion
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk melihat tampilarsik
sediaan dengan cara melakukan pengamatan terhastgpkb
warna dan bau dari sediaan yang telah dibuat (fA20€6)
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat penyebarat
aktif dalam sediaan lotion. Uji homogenitas dilaknkdengan
mengamati warna sediaan secara visuall dan mehipakah
terdapat bagian-bagian yang tidak tercampur dergak dalam

lotion.
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3. UjipH
Uji pH sediaan lotion dilakukan dengan menggunagih
universal. Tujuan dilakukan uji pH sediaan lotioni iuntuk
mengetahui apakah lotion yang telah dibuat telamemeihi syarat
pH untuk sediaan topical yaitu antara 4,5-6,5. &etbpikal
dengan nilai pH yang terlalu asam dapat mengiritiasiit
sedangkan nilai pH yang terlalu basa dapat memkuwlatkering
dan bersisik.
4. Uiji Tipe Emulsi
Pengujian tipe emulsi bertujuan untuk mengetahpe ti
emulsi pada sediaan. Pengujian tipe emulsi yang dikgunakan
adalah metode pewarnaan.
5. Uji Daya Sebar
Tujuan evaluasi daya sebar yaitu untuk mengetahui
kemampuan penyebaran lotion pada kulit telah mehienu
persyaratan untuk daya sebar lotion bila daya ssdfz@sar 5-7 cm
(Ansel dkk.,1989).
6. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui sejaulmmana
lotion dapat menempel pada kulit. Apabila lotionnnilki daya
lekat yang rendah, maka efek yang diinginkan tideicapai.
Namun, jika daya lekat yang dihasilkan kuat makaanak

menghambat pernafasan kulit (Voight, 1995).
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7. Uji Daya Proteksi
Uji kemampuan proteksi diambil kertas saring (100xcm)
dibasahi dengan fenolflatin dan dikeringkan. Ditang lotion
sebanyak 0,5 gram dioleskan pada kertas saringesetaata pada
seluruh permukaan kertas saring. Kertas saringehatsditutup
dengan kertas saring lain dengan ukuran 2,5 x 3,%yang diberi
pembatas paraffin padat yang sudah dicairkan, kistearutan
KOH 0,1 N pada area tersebut. Dicatat waktu hingggadi
perubahan warna pada kertas saring.Hasil uji kermamproteksi
ditunjukkan dengan munculnya noda berwarna meratlanpada
kertas saring.
8. Uji Aktivitas Antioksidan
Pengujian aktivitas antioksidan pada lotion teripadadikal
bebas DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
2.1.8 Uraian Bahan
1. Setil Alkohol
Setil alkohol berbentuk serpihan putih licin, granatau
kubus putih, bau khas lemah, rasa lemah. Kelarytartidak
larutdalam air, larut dalam etanol dan dalam eteslarutan
bertambah dengan naiknya suhu (Rowe, 2009).
2. Metil Paraben (Nipagin)
Metil Paraben berbentuk serbuk hablur putih dan giam

tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diiasa tebal.
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Kelarutannya larut dalam 500 bagian air, dalam 2Qidn air
mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (96%) P dan d&abagian
aseton P, mudah larut dalam eter P dan dalam tarabeali

hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol P patas dalam 40
bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkemitan tetap
jernih (FI Edisi Ill, 1979).

Propil paraben (Nipasol)

Propil paraben berbentuk serbuk hablur putih dakakti
berbau, tidak berasa. Kelarutannya sangat sukat tklam air,
larut dalam 3,5 bagian etanol (95%) P, dalam 3dragsseton P,
dalam 140 bagian gliserol P dan dalam 40 minyakalermudah
larut dalam minyak alkali hidroksida (FI Edisi 11979).

Asam Stearat

Asam stearat berbentuk zat padat keras mengikat
menunjukkan susunan hablur, putih atau kuning puciaip lemak
lilin. Kelarutannya praktis tidak larut dalam alarut dalam 20
bagian etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroformaR dalam 3
bagian eter P. (FI Edisi lll, 1979).

Gliserin

Gliserin berbentuk cairan seperti sirop, jernihdaki

berwarna, tidak berbau, manis diikuti rasa hangalarutannya

dapat campur dengan air dan dengan etanol (95%aktis tidak
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larut dalam kloroform P dan dalam eter P dan datanyak lemak
(FI Edisi 111, 1979).
6. Trietanolamin (TEA)

TEA berbentuk cairan kental; tidak berwarna hinggaing
pucat; bau lemah mirip amoniak; higroskopik. Ketarunya mudah
larut dalam air dan dalam etanol (95%) P; laruaatakloroform P.
(F1 Edisi 11, 1979)

7. Mineral Oil (Paraffin cair)

Paraffin cair berbentuk cairan kental, transpartidak
berfluoresensi; tidak berwarna; hampir tidak berbdeampir tidak
mempunyai rasa. Kelarutannya praktis tidak lardamaair dan
dalam etanol (95%); larut dalam kloroform P daradakter P. (FI
Edisi, 1979).

2.1.9 Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang dapat m&ng
energy transisi elektron yang terdapat di dalantaikanolekul. Daerah
panjang gelombang elektromagnetik pada pengukutalata 200-400
nm (UV) dan 400-800 nm (sinar tampak). Transiskteta ikatan di
daerah UV jauh (panjang gelombang kurang dari 200 tidak dapat
diukur dengan alat ini (Sastrohamidjojo, 2015).

Adapun kelebihan spektrofotometer UV-Vis adalah jqam
gelombang dari sinar putih dapat lebih terseleksrsusun dari

spectrum prima yang kontinyu, monokromator, selgaésorbsi untuk
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larutan sampel atau blanko dan suatu alat untukgokem perbedaan
absorbs antara sampel dan blanko ataupun pembanding
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan UV-\4bagai
berikut:
a. Adanya kromotor yang merupakan gugus penyerap
b. Pengaruh pelarut yang digunakan untuk melarutkanpsh
c. Pengaruh suhu
d. lon-ion anorganik
e. Pengaruh pH (Gandjar & Rohman, 2012)
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis rseca
spektrofotometer UV-Vis :
a. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar WV-Vi
Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisiidak
menyerap pada daerah tersebut. Cara yang digunaklalah
dengan merubah menjadi senyawa lain atau direaksigah
pereaksi tertentu.
b. Waktu operasionaldperating time)
Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasiksieatas
pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk mengevtedkiu
pengukuran yang stabil.
c. Pemilihan panjang gelombang
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisisntkatf

adalah panjang gelombang yang mempunyai absorbaisimal.
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Untuk memilih panjang gelombang maksimal, dilakuldangan
membuat kurva hubungan antara absorbs dengan panjan
gelombang dari suatu larutan baku pada konsenésntu.

d. Pembuatan kurva baku
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan diarsaldengan
berbagai konsentrasi. Masing-masing absorbanstalardengan
berbagai konsentrasi diukur, kemudian dibuat kuryang
merupakan hubungan antara absorbansi dengan kassent

e. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan

f.  Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer W8/Réndaknya
antara 0,2 sampai 0,8 atau 15% sampai 17%, jikacdilsebagai
tranmitans. Anjuran ini berdasarkan anggapan bakesalahan
dalam pembaca T adalah 0,005 atau 0,5% (kesalat@metrik)
(Gandjar & Rohman, 2012).

1. Instrumental

Instrumental yang digunakan untuk mempelajari sarap

atau emisi radiasi elektromagnetik sebagai fungsi ganjang
gelombang disebut spectrometer atau spektrofotamete

Bagian-bagian spektrofotometer diantaranya yaitu :

Sumber Tempat
TenagaR¢ Monokromator|$ ¢ Detector ¢ Pencatat
Radias Cuplikan

Gambar 2.2 Bagian-bagian Spektrofotometer
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a. Sumber Tenaga Radiasi
Untuk senyawa-senyawa yang menyerap di spectrumalilae
ultraviolet, digunakan lampu deuterium.Deuteriunrupakan
salah satu isotop hidrogen.Suatu lampu deuteriumupag&an
sumber energy tinggi yang mengimisikan sinar paa@gng
gelombang 200-370 nm dan digunakan untuk semua
spektroskopi dalam daerah spectrum ultraviolet.

b. Monokromator.
Monokromator merupakan serangkaian alat optik yang
menguraikan radiasi polikromatik menjadi jalur-falyang
efektif atau panting gelombang-gelombang tersebenjadi
jalur-jalur yang sangat sempit.

c. Tempat Cuplikan
Cuplikan yang akan dipelajari pada daerah ultrati@tau
terlihat yang biasanya berupa gas atau larutarmgaékan
dalam sel atau kuvet. Sel yang digunakan untukilauplyang
berupa gas mempunyai panjang lintasan dari 0,1ghirid0
nm, sedangkan sel untuklarutan mempunyai panjargskn
tertentu dari 1 hingga 10 cm.

d. Detector
Detector biasanya merupakan kepingan elektronik gyan
disebut dengan tabung pengganda foton, yang beérneaksk

mengubah intensitas berkas sinar ke dalam singktréd yang
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dapat diukur dengan mudah dan juga bereaksi sebagai
pengganda (amflifier) untuk meningkatkan kekuaiages.

e. Pencatat
Membaca spectrum yang dihasilkan dan mengeluarkaa d
sesuai dengan yang diinginkan (Suhaling, 2010).

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal.

Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis
kuantitatif adalah panjang gelombang yang mempualysorbansi
maksimal. Untuk memilih panjang gelombang maksimal,
dilakukan dengan membuat kurva hubungan antararlzdorss
dengan panjang gelombang dari suatu larutan bakda pa
konsentrasi tertentu.

Ada beberapa alasan mengapa harus menggunakanganja
gelombang maksimal, yaitu :

a. Pada panjang gelombang maksimal, kepekatannya juga
maksimal karena pada panjang gelombang maksinssiiet,
perubahan absorbansi untuk setiap satuan konseattakh
yang paling besar.

b. Disekitar panjang gelombang maksimal, bentuk kurva
absorbansi datar dan pada kondisi tersebut hokumbés#-
Beer akan terpenuhi.

c. Jika dilakukan pengukuran ulang maka kesalahan yang

disebabkan oleh pemasangan ulang panjang gelondiaary
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kecil sekali, ketika digunakan panjang gelombangnya

maksimal (Gandjar & Rohman, 2012).

2.2 HIPOTESIS
1. Adanya kandungan flavonoid sebagai antioksidan alard buah pare

(Momordica charantia L.).

2. Pada formula 3 dengan konsentrasi 3% lotion buab psemiliki sifat

fisik dan aktivitas antioksidan yang baik.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dengan penelitian ini adalah uji sifat fisikan aktivitas
antioksidan lotion dari ektrak buah paMomordica charantia L.) adalah
mengenai sifat fisik lotion ekstrak buah pare d&tiveas antioksidan .
Dalam hal ini peneliti akan membuat formula lotiekstrak buah pare

dengan berbeda konsentrasi lotion dan menguijifesiltlotion buah pare.

3.2 Sampel dan Teknik Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalahnakstrak buah
pare (Momordica charantia L.) yang dibuat di Laboratorium Politeknik
Harapan Bersama Tegal. Populasi pengambilan bueh giperoleh dari
Pasar Bandung-Tegal, Kota Tegal. Sedangkan bahsmbdainnya

diperoleh di Laboratorium Politeknik Harapan Beraahegal.

3.3 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas : Ekstrak buah pare dengan konseb#& 4,5%, dan
3%
2. Variabel tergantung : Sifat fisik lotion yang meitppengujian uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji dayaaehiji daya lekat, uiji

tipe lotion, uji daya proteksi, dan uji aktivitast@ksidan.
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3. Variabel kendali : Penelitian ini menggunakan metekistraksi

maserasi dan pengujian aktivitas antioksidan depgaedaman DPPH.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Cara Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Kualitatif
Jenis data kualitatif dalam penelitian ini adalgh bebas
etanol dan uji identifikasi flavonoid.
b. Kuantitatif
Jenis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji tipeidot, uji daya
sebar, uji daya lekat, uji daya proteksi dan ujtivitas
antioksidan.
2. Metode pengambilan dan menggunakan eksperimen
Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan BersamaKagal.
3.4.2 Alat dan Bahan
1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam proses ekstraksilo@on
anatara lain : beaker glass 1000 ml, batang pehkgdidender,
gelas ukur 100 ml, gelas ukur 10 ml, pipet tetesn Klannel,
objek glass, asbes, kaki tiga dan kompor spirtestak saring,

kertas perkamen, pipet tetes, penjepit tabungwsttgh, sudip,

di
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timbangan gram kasar, spektrofotometer UV-Vis, modan
stemper.
3.4.3 CaraKerja
1. Penyiapan Bahan

Buah pare diambil dari Pasar Bandung-Tegal, Kotgalle
Pengumpulan sampel yang dilakukan terdiri dari tegiee
tahapan yaitu : pengambilan sampel, pengambilarh paae,
berwarna hijau dan tidak busuk. Kemudian tahaparcyzan
sampel, pencucian dilakukan untuk menghilangkarahtadan
pengotor lainnya yang melekatpada kulit buah pBemcucian
dilakukan dengan air bersih yang mengalir.

2. Pembuatan Ekstrak Buah Pare

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakardeneto
maserasi dengan melakukan perendaman simplisich Haszh
pare yang telah diperkecil ukurannya ditimbang sgblka
3500gram, dikeringkan, diblender dan dimasukkan diedam
wadah kemudian diekstraksi dengan etanol 96% watkderasi
ditutup dan disimpan selama 24 jam ditempat yamgndeing
dari sinar matahari langsung sambil sesekali dia@akanjutnya
disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnyanpas
diekstraksi kembali dengan etanol 96% hal ini dikdn
sebanyak 2x24 jam. Ekstrak yang diperoleh kemudian

dikumpulkan untuk dievaporasi menggunakan vacunaryot
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evaporator hingga diperoleh ekstrak yang kental diaapkan

diatas water bath hingga diperoleh ekstrak murni.

3. Uji Bebas Etanol

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tigakn

etanol di dalam ekstrak. Pengujian ini dapat dikakuengan cara

memasukan 1 mL, ekstrak kedalam tabung reaksi daakan 2

tetes HSO; menambahkan 2 tetes asam asetat kemudian

mengamati perubahan bau yaitu jika berbau etilaagetster)

maka masih belum terbatas dari etanol, tetapiljka khas dari

ekstrak tersebut maka ekstrak tidak mengandungpletalatiq,

2017).

Memasukkan 1 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi

A

4

Menambahkan 2 tetes8O,

Menambahkan 2 tetes asam asetat

A 4

ekstrak be

Mengamati perubahan bau, jika tidak tercium baerestka

bas dari etanol.

(Natiq, 2

017)

Gambar 3.1 Skema Uji Bebas Etanol Pada Ekstrak
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4. Uji Flavonoid

Ekstrak buah pare sebanyak 1 ml ditambah serbuk
magnesium dan 5 tetes HCI pekat. Amati perubahanawang
terjadi, jika berwarna kuning, jingga atau merahkanaskstrak

mengandung flavonoid (Riana dkk, 2017)

1 ml ekstrak buah pare dimasukkan ke dalam tabung

A 4
Tambahkan serbuk magnesium

A\ 4

5 tetes HCL pekat

Y
Dikocok dengan kuat dan amati perubahan warnanyg

(Riana dkk, 2017)
Gambar 3.2 Skema Pengujian Identifikasi Flavonoid

5. Formula Pembuatan Lotion

Tabel 3.1 Formula Lotion Ekstrak Buah Pare

Nama Formula Formula Formula Standar Khasiat Daftar Pustaka

Bahan I Il [l
Ekstrak 5% 4,5% 3% 1-10% Zat Aktif Nur Ain dkk,
Buah 2019
Pare
Handbook of
Asam 10% 10% 10% 1-20%  Emulgator Pharmaceutical
Stearat Excipient, 61
Edition. Hal 697
Handbook of
Pharmaceutical
TEA 3% 3% 3% 2-4% Emulgator  Excipient, 6

Edition. Hal 754
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Handbook of
Phar maceutical
Setil 2% 2% 2% 2-5% Pengental Excipient, 6"
Alkohol Edition. Hal 155

Handbook of
Phar maceutical
Gliserin 10% 10% 10% <50%  Humektan Excipient, 6"
Edition. Hal 283

Handbook of
Pharmaceutical
Paraffin  0,005% 0,005% 0,005% 0,005% Emollient  Excipient, 6"

Cair Edition. Hal 474
Handbook of
Phar maceutical
Metil 0,3% 0,3% 0,3% 0,02-0,3% Pengawet Excipient, 6"
Paraben Edition. Hal 441
Handbook of
Phar maceutical
Propil 0,01% 0,01% 0,01% 0,01-0,6% Pengawet Excipient, 6"
Paraben Edition. Hal 596

Oleum 0,01% 0,01% 0,01% 0,01-0,5% Pewangi Daswi dkk, 2020
Rosae
Aquadest Add 100 Add 100 Add 100 Pelarut FI IV Bal

6. Pembuatan Lotion
Masing-masing bahan dalam formula ditimbang kemudia
dipisahkan berdasarkan fasenya. Pembuatan lotistiagkbuah
pare diawali dengan pembuatan fase air dengandipaaaskan
berturut-turut aquadest, gliserin, TEA, metil pamabdan suhu
dipertahankan 70°C. Fase minyak dipanaskan yagiin asearate,
setil alkohol, paraffin cair serta ditambahkan prgaraben dan
dipertahankan pada suhu 70°C. Ekstrak buah panmbithkan ke

fase minyak. Terakhir campuran fase air dan faseyaki ke
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dalam mortir yang sebelumnya telah dipanaskan,uétisdmpai

homogen dan terbentuk sediaan lotion.

Menyiapkan alat dan bahan.

y
Membuat fase air dengan cara dipanaskan bertunuit-tu
aquadest, gliserin, TEA, metil paraben dan suhu
dipertahankan 70°C

\ 4

Memanaskan fase minyak yaitu asam stearate, Hathida,

paraffin cair serta ditambahkan propil paraben dan
dipertahankan pada suhu 70°C.

A 4

Menambahkan ekstrak buah pare dan parfum ke fasgi

y

Mencampurkan fase air dan fase minyak ke dalamimort

yang sebelumnya telah dipanaskan, diaduk sampaodem
dan terbentuk sediaan lotion.

Memasukkan ke dalam wadah

(Wahyu, 2019)

Gambar 3.3 Skema Pembuatan Lotion

7. Uji Evaluasi Sediaan Lotion
a. Uji Organoleptis
Melakukan pengamatan terhadap sifat fisik sediaan d

menyimpulkan perubahan fisik yang terjadi sepedntbk
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sediaan, bau, rasa dan warna sediaan (Erwiyanurbirgtyas

& Sunnah, 2017).

Mengambil sediaan secukupnya

\ 4

Mengambil bentuk, rasa, warna, dan bau menggunakgn

panca indra

(Erwiyani, Luhurningtyas & Sunnah, 2017).
Gambar 3.4 Skema Prosedur Uji Organoleptis

b. Uji Homogenitas
Mengoleskan sedikit lotion di atas objek glass, kdian
menutup dengan deck glass.Mengamati homogenit&sn lot

tersebut.

Mengambil sediaan secukupnya

A\ 4

Menempatkan sampel pada objek glass tutup dengdn dle

glas:

Mengamati sampel homogen atau tidak

(Nur Ikhlas, 2015)

Gambar 3.5 Skema Prosedur Uji Homogenitas
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c. Uji Pengukuran pH
Pengukuran pH dilakukan menggunakan indicator &erta
pH yang dicelupkan kedalam 0,5 gram krim yang telah
diencerkan dengan 5 ml aquadest. Kemudian mengamati
perubahan warna yang terjadi terhadap Kkertas iwdica
tersebut dan menentukan nilai pH nya. Nilai pH ydoaik
adalah 4,5-6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulihusi

(Erwiyani et al, 2017).

Mengoleskan sediaan pada kertas pH secukupnyal

A\ 4
Melihat perubahan warna yang terjadi, mencocokleatag

\4

Nilai pH yang baik adalah 4,5-6,5 atau sesuai demgali

pH kulit manusia

(Erwiyani dkk, 2018)
Gambar 3.6 Skema Prosedur Pengujian pH
d. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan cara menimbang 0,5
gram lotion yang diletakkan di atas kaca arloji gasudah
terdapat lotion. Pertama menambahkan beban 50 gram
diatasnya, diamkan selama 1 menit. Setelah itu olemng

diameter lotion yang menyebar. Kedua menambahkaarbe
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100 gram di atas kaca arloji yang sudah terdaptbnlo
kemudian diamkan selama 1 menit. Mengukur diametam

yang menyebar.

Menempatkan sampel secukupnya pada kaca arloji diamy

tutup dengan kaca arloji I

Memberi beban di atas tumpukkan kaca arloji 50 gran
tunggu 1 menit, catat diameter dan-jari

Mengamati beban dengan 100 gram, diamkan selama|l

menit, catat diameter dan j-jari

v

Menghitung masing-masing luas permukaan beban&f g

dar 100 gran

(Ansel, 1989)
Gambar 3.7 Skema Prosedur Pengujian Daya Sebar
e. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan dengan cara mengoleskaorio
diatas objek glass, kemudian meletakkan objek dkissdi
atasnya dan menaruh pada alat uji daya lekat. Miealakan
beban 500 gram di atas objek glass selama 5 menit.
Melepaskan beban dan hitung waktu hingga kedu&k ajpgess

terlepas.
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Mengoleskan lotion di atas objek glass

l

Melekatkan objek glass lain di atas sampel

l

Meletakkan pada alat uji daya lekat

Menambahkan beban 50 gram di atas objek glass aéan

—

menit

l

Melepaskan beban dan hitung waktu hingga objelsglag

terlepas

(Haque & Sugihartini, 2015)
Gambar 3. 7 Skema Prosedur Uji Daya Lekat
Uji Daya Proteksi
Uji daya proteksi dilakukan dengan cara memotong

kertassaringdengan panjang dan lebar 9x9 cm. Bésatas
saring dengan indicatorfenolflatin, keringkan. $dte itu
oleskan lotion 1 gram pada kertas saring. Potomng&earing
3x3 cm, kemudian tempelkan di atas kertas saringgya
pertama. Tetesi dengan larutan KOH 0,1 N. Amatitwaiang

dibutuhkan ketika muncul perubahan warna denggwstizh.
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Memotong kertas saring dengan panjang dan lebar

A 4
Membasahi dengan indicator fenolflatein, keringkan

Memotong kertas saring yang kedua dengan ukuran

3x3 cm

v
Mengoleskan krim 1 gram pada kertas saring

A 4
Menetesi dengan larutan KOH 0,1 N

A 4
Menghitung waktu yang dibutuhkan ketika muncul

perubahan warna dengan stopwatch

(Fadeelah, 2015)
Gambar 3.9 Skema Prosedur Uji Daya Proteksi
g. Uji Tipe Lotion
Metode cincin dilakukan dengan cara menggambarkan
bangun persegidengan ukuran 3x3 cm pada kertasgsari
Kemudian meneteskan sediaan pada kertas saringbters
Tipe M/A akan membentuk cincin air di sekelilingtésannya

berlaku sebaliknya untuk tipe A/M (Voight, 1995).
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Meneteskan sediaan pada kertas saring

l

Mengamati perubahan yang terjadi

v
Untuk tipe M/A akan membentuk cincin air disekelgi
tetesannya berlaku juga sebaliknya

(Voigt, 1995)
Gambar 3.10 Skema Prosedur Uji Tipe Lotion

8. Analisis Antioksidan Dalam Sediaan Lotion
Larutan DPPH 1% sebanyak 0,2 mL dimasukkan ke dalam
labu ukur 50 ml kemudian volume dicukupkan dengagtamol

sampai tanda batas dan kocok sampai homogen.

0,2 mL DPPH 1% 50 mL metanol

l ,,

Masukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kocok sampai
homogen

A\ 4
Mengamati perubahan yang terjadi

Didapatkan larutan DPPH dengan konsentrasi 1000 ppm

(Molyneux, 2004)
Gambar 3.11 Skema Pembuatan DPPH 1000 ppm
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a. Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm
Lotion ekstrak buah pare ditimbang sebanyak 50 mg
dan dilarutkan dengan metanol, kemudian masukkan ke
dalam labu ukur 50 ml. Volume dicukupkan denganameit

sampai tanda batas dan kocok sampai homogen.

Menimbang lotion ekstrak buah pare sebanyak 50 n‘{g

Kemudian dilarutkan dengan metanol

A 4
Masukkan ke dalam lab ukur 50 mL sampai tanda batas

A 4
Kemudian dikocok sampai homogen

A 4
Masukkan ke dalam Erlenmeyer

(Molyneux, 2004)
Gambar 3. 12 Skema Pembuatan Larutan Induk 1000

ppm

b. Membuat larutan Seri 10, 20, 40, 80 (ppm)
Pembuatan larutan seri 10, 20, 40, 80 ppm sepsuia p

skema dibawah ini.
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Mengambil larutan induk masing-masing di pipet 0,2,
1,4,0,8 mL

A 4

Memasukkan kedalam gelas ukur 10 mL

\ 4

Kemudian dicukupkan dengan metanol sampai tandss bat

A 4

Mengocok sampai homogen

(Molyneux, 2004)

Gambar 3.13 Skema Pembuatan Larutan Seri
Penentuan panjang gelombang maksimum

Larutan DPPH 1000 ppm sebanyak 2 ml dimasukkan
kedalam vial kemudian menambahkan metanol sebaByak
ml, mengocok sampai homogeny. Masukkan ke dalanetkuv
dengan menggunakan blanko metanol dan diukur pada
panjang gelombang 450-550 nm dengan menggunakan

spektrofotometri UV-Vis.
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Memasukkan larutan DPPH 2 mL + metanol 2 mL

\4

Kemudian mengocok sampai homogen

Memasukkan kedalam kuvet

Mengukur pada panjang gelombang 450-550 nm dengan
spektrofotometri
UV-Vis

(Molyneux, 2004)

Gambar 3.14 Skema Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum

d. Pengukuran Serapan Aktivitas Lotion Antioksidan
Larutan uji seri lotion buah pare sebanyak 2 ml
dimasukkan kedalam vial ditambahkan dengan larDRRH
1000 ppm sebanyak 2 ml, kemudian dikocok sampai
homogeny dan diinkubasi selama 30 menit selanjutnya
serapan diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada

panjang gelombang maksimal yang di dapatkan.
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Mengambil 2 ml larutan uji seri lotion ekstrak byzdre

A\ 4
Menambahkan larutanDPPH sebanyak 2 ml

l

Mengocok sampai homogen

l

Kemudian menginkubasi ke dalam ruang gelap seldma 3
menit

Kemudian mengukur serapan dengan spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang maksimal yang
didanatka

(Molyneux, 2004)

Gambar 3.15 Skema Pengukuran Serapan Aktivitas
Lotion Antioksidan

e. Analisa Data Aktivitas Antioksidan
Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan
metode DPPH dinyatakan dengan nilai perendaman DPPH
semakin besar nilai perendamannya maka akan seinesan
juga nilai aktivitas antioksidannya. Presentaseiviais
penghambatan DPPH pada masing-masing lotion ektrak
pare dinyatakan dengan rumus (Syafrida, Darmantzzati,

2018)

abzorbansi kontrol—absorbansi sampel

% inhibisi = x 100%

ahsorbansi kontrol
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Data presentase inhibisi selanjutnya di plotkamakdée untuk
memperoleh nilai 165, kemudian dibuat grafik antara
konsentrasi (x) dengan 46(y) sehingga diperoleh persamaan
regresi linier y = ax + b, dengan memasukkan njlai 50.

ICs0 adalah konsentrasi yang dibutuhkan untuk mereduksi
DPPH sebesar 50%. Kemudian sdCdihitung dengan
menggunakan persamaan regresi linier, konsenteaspe
sebagai sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu yi Dar
persamaan y = a + bx dapat dihitung nilasol@engan

menggunakan rumus. (Amelia, 2011).

3.5 Analisis Hasil
Analisis hasil dalam praktikum ini menggunakan SR&rsi 22 yaitu

dengan one-way anova.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Sampel

Bahan baku simplisia yang digunakan pada peneltiagiperoleh dari
Pasar Bandung-Tegal. Buah pare yang dipilih dalaad&an baik dan tidak
cacat. Pada proses pembuatan simplisia, dilakukaseg sortasi basah
dengan tujuan memisahkan bahan uji dari kotorag yaenempel. Buah pare
dicuci dengan air mengalir. Setelah dicuci kemud@dimjang. Tujuan
perajangan pada simplisia adalah untuk mempermpdages pengeringan,
semakin tipis bahan yang dikeringkan maka semakpatc penguapan air
yang dikandung, sehingga mempercepat waktu pemgerinKemudian,
sampel yang sudah dirajang dikeringkan dengan diggenur. Tujuan dari
pengeringan ini adalah untuk mengurangi kadar air simplisia, sehingga
tidak dapat ditumbuhi jamur.

Sebanyak 3,5 kg buah paf(®omordica charantia L.) yang telah
dikeringkan kemudian dihaluskan dengan diblendetukurmendapatkan
partikel yang jauh lebih kecil sehingga pelarutiheimudah kontak dengan
bahan dan berdifusi lebih banyak ke dalam parskéingga proses ekstraksi
berlangsung lebih baik. Serbuk buah pare yang itklaassebanyak 137 gr

yang kemudian akan di ekstraksi menggunakan memagerasi.

44
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Pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik dilakukantuki uiji

kebenaran bahan yang digunakan. Berikut tabel iresitoskopik :

Tabel 4.1 Hasil Uji Makroskopik

No.

Hasil Gambar

Bau : Khas Buah Pare

Bentuk : Berupa buah bulat memanjaq
dengan 8-10 rusuk memanjang.
Berbintil-bintil tidak beraturan, ,
panjangnya 8-30 cm dan rasanya pahit. /48

Warna : Buah hijau setelah dilakukang
pengeringan berubah warna menjadi
hijau kecoklatan.

Tujuan dari pengujian makroskopik adalah untuk neésigui identitas

dari simplisia buah pare. Berdasarkan hasil pengamapengujian

makroskopik simplisia buah pare mempunyai bau kizae, berwarna hijau

dengan bentuk buah bulat memanjang. Hal terseBuasdengan Farmakope

Herbal Indonesia.

Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik

No.

Keterangan Hasil Peneliian ~ Pustaka (Depkes
RI, 1989)

1.

Epidermis atas
dengan palisade
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No. Keterangan Hasil Penelitan ~ Pustaka (Depkes
RI, 1989)
2. Epidermis
bawah dengan
stomata

3. Rambut Penutup

4. Mesofil dengan
urat daun

5. Berkas
Pembuluh

Uji mikroskopik serbuk buah pare dilakukan dengajuan untuk
mengidentifikasi ciri-ciri fragmen serbuk buah parenggunakan mikroskop.
Berdasarkan hasil uji mikroskopik diatas dapatndpilkan bahwa serbuk

buah pare memiliki epidermis atas dengan palisapidermis bawah dengan
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stomata, rambut penutup, mesofil dengan urat daerkas pembuluh. Pada
identifikasi uji mikroskopik sesuai dengan persyamayang terdapat pada

literature (Depkes RI, 1989).

Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian suatuwaraktif dari suatu
bahan atau simplisia nabati atau hewani dengan go@agian pelarut tertentu
yang cocok. Pembuatan ekstrak (ekstraksi) bis&ultn dengan berbagai
metode, sesuai dengan sifat dan tujuannya. Metksteaksi yang digunakan
salah satunya adalah maserasi. Maserasi merupakasesp penyarian
simplisia dengan metode perendaman menggunakarupe&ngan beberapa
kali pengadukan pada temperatur ruangan (suhu kdbDepkes RI, 2000).

Ekstraksi buah parédMomordica charantia L.) dilakukan dengan
metode maserasi. Pelarut yang digunakan dalamipanehi adalah etanol
96%. Etanol digunakan sebagai pelarut penyari lkaretianol merupakan
pelarut yang bersifat universal sehingga mampu mkdan senyawa yang
memiliki kepolaran rendah hingga relatif tinggi (&dari, 2011).

Untuk mendapat ekstrak kental dilakukan penguapanggunakan
penangas air, hal ini bertujuan untuk menjaga aghu tetap di bawah titik
didih air. Penguapan ini bertujuan untuk memisahkaglarut dari
senyawanya. Perbandingan buah pare dan pelarutasebd,5. Dihasilkan
buah pare sejumlah 100 gram dan etanol 96% seju& ml. Proses
maserasi ditempatkan pada wadah/chamber yang erwgatap dan tertutup

rapat. Wadah gelap yang digunakan dalam metodebeniujuan untuk
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menghindari terjadinya reaksi kimia zat aktif tethp pengaruh sinar
matahari langsung.

Dari 100 gram serbuk buah pare yang sudah di nsserkstrak
kental dengan pelarut etanol menghasilkan ekstmaly yperwarna hijau pekat
dengan randemen yang diperoleh sebesar2,25%. $3¢kda perhitungan
randemen ekstrak buah pare tidak memenuhi syarah&asyarat randemen
ekstrak yang baik adalah tidak kurang dari 17,9%pi&s RI, 2006).

4.2.1 Uji Bebas Etanol

Hasil ekstraksi yang diperoleh dalam penelitiaraimalnya masih
mengandung etanol. Uji bebas etanol dilakukan umbgmbebaskan
ekstrak dari etanol sehingga didapatkan ekstraky yaarni tanpa ada
kontaminasi, selain itu etanol sendiri bersifat

Pada uji bebas etanol bertujuan untuk mengetahaitiddknya
etanol didalam ekstrak. Pengujian ini dapat dilakuklengan cara 2
tetes ekstrak buah pare ditambahkan 2 tet&QHpekat dan 2 tetes
asam asetat kedalam tabung reaksi kemudian dipamas&hingga
dihasilkan bau khas ekstrak, maka hal ini menurgak&kstrak telah
terbebas dari etanol. Setelah dilakukan bebas lesahesai dilakukan
beberapa uji bahan berkhasiat yang terkandung deltatrak buah pare

yang meliputi uji identifikasi flavonoid.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Bebas Etanol

Sampel Uji Keterangan Gambar

Ektrak  buah 2 tetes ekstrakTidak  berbau My (e

pare buah pare + 2etanol, bau khas
tetes asam ekstrak buah
asetat + 2 tetespare
H2S04 pekat,
kemudian
dipanaskan lalu
diamati baunya

b a S

e
l“
' Y ,
.

Dari hasil uji bebas etanol diatas dapat disimpuldkeahwa
ekstrak buah pare sudah tidak tercium bau esteg yatinya total
ektrak yang dipanaskan sudah terbebas dari peltanol.

4.2.2 Uji Kualitatif Flavonoid

Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diidentifikasin@ungan
senyawanya. Pada uji identifikasi flavonoid dilaknkdengan cara
mengambil 1 ml ekstrak buah pare ditambahkan semadnesium lalu
tambahkan 5 tetes HCI pekat kemudian amati jikeakkinengandung
flavonoid maka akan berubah warna menjadi meramingy atau
jingga (Nu rain dkk, 2019). Hasil yang diperolelrigzenelitian dapat

dilihat dalam tabel:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Identifikasi Flavonoid Ekstrak Buah Pare

Uji Hasil Uji Keterangan Gambar

Uji identifikasi
flavonoid (1 ml

ekstrak buah pare + . mezozlrt::jun
5 tetes HCI pekat + g9 gandung
flavonoid

1 ml HCL pekat +
Serbuk Mg )

Dari hasil uji identifikasi flavonoid diatas dapdisimpulkan
bahwa ekstrak buah pare mengandung flavonoid ykag digunakan
untuk penelitian. Hasil ekstrak buah pare akarumiggan sebagai

bahan aktif dalam pembuatan sediaan lotion ungaformula.

4.3 Pembuatan Lotion

Prinsip pembuatan lotion adalah pencampuran bedebapan yang
disertai pengadukan dan pemanasan yang sempurrien Baipisahkan
menjadi dua bagian, yaitu bahan yang larut minyak lbhhan yang larut air.
Bahan-bahan yang termasuk fase minyak antara Isém astearat, setil
alkohol, paraffin cair dan propil paraben. Bahahdrayang termasuk fase air
antara lain gliserin, TEA, dan metil paraben. Faseyak dicampur sampai
homogen disertai pemanasan 70¢Z5sehingga terbentuk sediaan A. Pada
sediaan ini divariasikan dengan penambahan ekbtrak pare. Fase air pun
dicampur sampai homogen sehingga terbentuk seBialemudian pewangi

ditambahkan. Terakhir campuran fase air dan fasgaki ke dalam mortir
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yang sebelumnya telah dipanaskan, diaduk sampaodemdan terbentuk

sediaan lotion.

4.4 Evaluasi Sediaan Lotion
4.4.1 Uji Homogenitas
Diambil sedikit sampel sediaan formula lotion, kelaun
diletakkan sedikit lotion pada kaca objek. Diamsisunan partikel
kasar atau ketidak homogenannya. Uji homogenitiakukan dengan
tujuan untuk mengetahui aspek homogenitas sedamm lyang telah
dibuat. 2012).
Hasil pengujian yang diperoleh dapat dilihat padeel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Sampel Uji Keterangan Gambar

Ektrak  buah Lotion diambil Homogen
pare pada masing-
masing formula
secukupnya,
kemudian
dioleskan pada
objek glass

Pada hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa sediaduk
setiap formula bersifat homogen. Hal ini menunjukk&dahwa
homogenitas lotion sesuai dengan pernyataan lgtmg tertera pada

Farmakope Indonesia edisi IV, sediaan topical hanenunjukkan
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susunan yang homogen dan tidak menunjukkan adamyakeb.
Homogenitas lotion dihasilkan karena adanya perigadlyang terus
menerus dan konstan. Sediaan yang homogen akanhasdikgn
kualitas yang baik karena menunjukkan bahan oldisteersi dalam
bahan dasar secara merata, sehingga dalam setggn bsediaan
mengandung obat yang jumlahnya sama. Jika bahan todek
terdispersi merata dalam bahan dasarnya maka ebsgbut tidak
mencapai efek terapi yang diinginkan (Ulaen dkR12).
4.4.2 Uji Organoleptis

Diamati adanya perubahan bentuk, warna dan baunusing-
masing sediaan lotion. Uji organoleptis bertujuatuk mengetahui dan
mengamati adanya bentuk, bau, warna yang mungkadieselama

proses pembuatan. Hasil uji organoleptis dapathatilipada tabel

dibawah ini :
Tabel 4.6 Hasil Uji Organoleptis
Formula Bentuk Warna Bau

I Semi Padat Putih Khas buah pare
Kekuningan

Il Semi Padat Putih Khas buah pare
Kekuningan

1] Semi Padat Putih Khas buah pare

Keterangan :

I = Ekstrak buah pare 5%
I = Ekstrak buah pare 4,5%

1] = Ekstrak buah pare 3%
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Uji Organoleptik dilakukan dengan cara mengamatass visual
terhadap bentuk, warna, dan bau sediaan. Berdas@ekzel 4.2 hasil
pengujian pada ketiga formula lotion memiliki bdntudengan
konsistensi yang baik. Hal tersebut terbukti dentgdak terpisahnya
fase minyak serta fase air. Parameter yang diashalim uji kestabilan
fisik ini meliputi perubahan warna, bau, dan bentédkoma yang
dihasilkan dari seluruh sediaan adalah bau khas llaah pare
sedangkan warna yang terlihat dalam pengamatanm yada formula |
dan formula Il yaitu berwarna putih kekuningan, ssegkan pada
formula 11l berwarna putih. Formula 1ll memiliki wiaa yang berbeda
karena konsentrasi ekstrak buah pare yang dicampuriempengaruhi
peningkatan pada warna terhadap sediaan lotion gidagilkan.

4.4.3 Uji pH

Pada penelitian dilakukan uji pH dengan tujuan kimiengetahui
apakah lotion bersifat asam, basa, atau netralelilan uji pH
dilakukan dengan indikator pH. Hasil yang diperoléfpat dilihat
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Uji pH

Hasil pH
Replikasi Formula Formula Literature
Formula | ' "
1 7 7 6 ( SNI 16-4399-
2 7 7 6 1996 ) yaitu 4,5-8,0
3 7 7 6 untuk sediaan

Rata-rata 7 7 6 topikal.
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Keterangan :

I = Ektrak buah pare 5%

I = Ekstrak buah pare 4,5%

[l = Ekstrak buah pare 3%

Berdasarkan hasil pengukuran pH sediaan lotionlsebelan
sesudah cycling test pH sediaan berada pada reptdngang diatur
oleh (SNI 16-4399-1996) yaitu 4,5-8,0 untuk seditgmikal. Bila pH
sediaan berada diluar interval pH kulit dikhawatitk akan
menyebabkan kulit bersisik atau bahkan terjadasritsedangkan bila
berada di atas pH kulit dapat menyebabkan kulésterlicin, cepat
kering, serta dapat mempengaruhi elastisitas kidisil pengukuran pH
rata-rata pada masing-masing formulasi 1 sebesarfatmulasi 2
sebesar 7 dan pada formulasi 3 sebesar 6. Darufar8r mengalami
penurunan nilai pH. Hal ini dikarenakan pada fomnukersebut
memiliki konsentrasi terkecil (3%) dan memiliki gamuh terhadap
perubahan pH. Meskipun terdapat perbedaan antkiapi sediaan
lotion dengan pH kulit namun pada nilai pH terseimdsih dapat
diterima karena masih berada pada rentang yaggrdigan.

4.4.4 Uji Daya Sebar

Uji daya sebar lotion bertujuan untuk mengetahtat siotion
yang dapat menyebar pada kulit dan dapat dengaat cegmberikan
efek terapinya dengan asumsi semakin luas daya seb#u sediaan

maka semakin cepat terapi yang ditunjukkan. Daymrsgang baik
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menjamin pelepasan obat yang baik pula.Hasil yapgroleh dapat
dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Daya Sebar

Satuan Beban Fl Fll Flll
51 55 5
509 556 55 45
5 5 5,5

Rata-rata 572 5,3 5

Diamater (cm) 55 55 55
54 54 55
100g 6 54 55

Rata-rata 5,6 54 55

Berdasarkan hasil uji daya sebar yang dilakukarwbabaya
sebar lotion berpengaruh oleh bentuk lotion yartgual. Dari hasil
penelitian uji daya sebar dapat dinyatakan bahwauaeformula
memenuhi syarat uji daya sebar, syarat uji dayarsgditu diameter 5-
7 cm. Akan tetapi formula | memiliki diameter painluas
dibandingkan formula Il dan formula lll.Hal ini mémktikan bahwa
dengan hasil diameter yang paling luas sehingganldé¢bih menyebar
pada kulit dan lebih cepat memberikan efek terapgybaik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi d&kistrah pare

mempengaruhi hasil uji daya sebar.
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ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

daya sebar Between Groups .169 2 .084 .628 .565
509 Within Groups 807 6 134

Total 976 8
daya sebar Between Groups .062 2 .031 .875 464
100 g Within Groups 213 6 036

Total 276 8

Dari hasil analis®ne Way ANOVA maka diperoleh hasil F dari

daya sebar 50 gram hitung sebesar 0,628 sedangkiahagta sebar 100

gram hitung sebesar 0,875 dan F tabel sebesardiridna F hitung <

F tabel maka Ha di tolak dan Ho di terima. Artingldak ada pengaruh

perbedaan dari konsentrasi ekstrak buah pare gadaya sebar 50 g

dan 100 g.

4.4.5 Uji Daya Lekat

Uji daya lekat lontion dilakukan untuk mengetahenmampuan

lotion melekat pada tempat aplikasinya. Daya ldk&ibn bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana lotion menempel palitatkingga efek

terapi yang diinginkan dapat tercapai. Waktu ujyaddekat untuk

sediaan lotion yang baik yaitu tidak kurang dardetik. Hasil yang

diperoleh dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Lekat

T (detik)
Replikasi Formula | Formula Il Formula Ill
1 6,09 02,48 09,00
2 14,49 03,15 04,29
3 07,04 03,60 04,51
Rata-rata 9,20 3,07 5,93

Hasil Uji Daya Lekat

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

16

14

12

10

=)

=

o]

o

B Formulal ®Formula2 Formula 3

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada formula hgde
konsentrasi ekstrak buah pare 5% memiliki waktwatgbaling besar
dan formulasi 2 dan 3 mengalami penurunan dayat.|é&aya lekat
yang baik akan menghasilkan waktu kontak dengait kahg lebih
lama, sehingga dapat memberikan efek yang maksimal.

Syarat daya lekat pada sediaan topikal tidak kudarg4 detik

(ulaen dkk, 2012). Dapat disimpulkan pada formuldab formula 2
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telah memenuhi syarat karena hasil rata-rata yatepdt lebih dari 4

detik.

Tabel 4.11 Hasil Analisa Uji Daya Lekat

ANOVA
daya lekat
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 56.452 28.226 2.967 127
Within Groups 57.088 9.515
Total 113.540

Dari hasil analisaOne Way ANOVA maka diperoleh hasil F

hitung sebesar 2,967 dan F tabel sebesar 5,14 ndifahitung < F

tabel maka Ha di tolak dan Ho di terima. Artinyidak ada pengaruh

perbedaan dari konsentrasi ekstrak buah pare piediaya lekat.

4.4.6 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi bertujuan untuk mengetahui sejaama lotion

dapatmemberikan proteksi terhadap iritasi mekapénas dan kimia.

Hal ini digunakan untuk mencapai kriteria lotionngabaik sehingga

dapat memberikan efek terapi yang diharapkan. DKak dengan cara

. uji kemampuan proteksi diambil kertas saring (38) dibasahi

dengan fenolflatin dan dikeringkan. Timbang lotegbanyak 1 gram,

lotion dioleskan pada kertas tersebut. Pada kevaaimg lain dibuat

pematang pada pinggir kertas saring tersebut depgaaifin padat

yang sudah dicairkan, setelah kering kertas saersgbut ditempelkan
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diatas kertas saring sebelumnya. Diteteskan larkidHd 0,1 N pada
bagian tengah kertas saring tersebut dan diamatatal tidak adanya
noda. Sesuai standar uji daya proteksi yang bai&lahd tidak
menunjukkan adanya noda pada waktu 15, 30, 45,e6R, 8 dan 5
menit (Rahmawati, dkk, 2010). Jika tidak ada nodakam lotion
memberikan proteksi.

Adapun hasil uji daya proteksi lotion yang dipehotapat dilihat
dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.12 Hasil Uji Daya Proteksi

Hasil
Replikasi Formula | Formula Il Formula IlI
1 03.50 02.21 02.21
2 03.55 02.35 02.30
3 03.15 02.20 02.03
Rata-rata 03.04 02.25 02.18

Dari hasil uji daya proteksi menunjukkan bahwa deetiormula
memenuhi syarat uji daya proteksi, karena tidak ungrkkan adanya
noda pada waktu 2 sampai 3 menit. Sehingga lotiopathkan baik
dan dapat memberikan efek terapi yang diharapkan.

4.4.7 Uji Tipe Lotion

Uji tipe lotion bertujuan untuk mengetahui tipe idot pada

sediaan yang dibuat.Lotion terbagi dari bebergpa yaitu tipe minyak

dalam air (M/A) dan tipe airdalam minyak (A/M).
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Untuk mengetahui hasil uji tipe lotion yang dipetol dapat
dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.13 Hasil Uji Tipe Lotion

Formula Metode cincin Metode Pencucian
| A/M A/M
Il A/M A/M
1l A/M A/M
Keterangan :

I = Ekstrak buah pare 5%

I = Ekstrak buah pare 4,5%

[l = Ekstrak buah pare 3%

Dalam penelitian ini hasil uji tipe lotion adalaipg air dalam
minyak (A/M) yang dibuktikan dengan uji metode d@maan uji
metode pencucian. Pada hasil uji metode cincin ulnmoda minyak
pada kertas saring dan pada metode pencucian kktikei lotion tidak
mudah hilang, dari kedua metode tersebut dapat gt jika lotion

dalam sediaan yang dibuat adalah tipe air dalanyaki(A/M).

4.5 Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Pare
4.5.1 Uji Aktivitas Antioksidan
Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakeiode
DPPH, metode uji DPPH merupakan salah satu metadg paling
banyak digunakan untuk memperkirakan efisiensirkangang berperan

sebagai antioksidan. Dinyatakan dengan nilai pe@ent DPPH
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(ICs0). Terhadap masing-masing variasi konsentrasi, keamudiukur
absorbansi pada panjang gelombang maksimal yaagatié15 nm.

Tabel 4.14 Hasil Panjang Gelombang Maksimum

Panjang gelombang Absorbansi
450 0,421
455 0,375
460 0,401
465 0,436
470 0,477
475 0,525
480 0,575
485 0,626
490 0,683
495 0,736
500 0,784
505 0,824
510 0,854
515 0,869
520 0,864
525 0,846
530 0,814
535 0,773
540 0,723
545 0,680

550 0,637
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Panjang Gelombang (nm)

Gambar 4.1 Penentuan panjang gelombang maksimum

Langkah selanjutnya yaitu uji aktivitas antioksidalengan
peredaman DPPH. Metode DPPH merupakan metode yenggs
digunakan sebagai metode pengujian aktivitas asitiak karena
sederhana dan hanya menggunakan sedikit sampélddasit diamati
dengan perubahan warna larutan.Perubahan ini yasgumukkan
bahwa DPPH tereduksi oleh donasi hydrogen atautretekdari
senyawa antioksidan sehingga warna tersebut berubah

Dalam pengujian ini konsentrasi yang dibuat untunemntukan
aktivitas antioksidan yaitu 10 ppm, 20 ppm, 40 pmlan 80 ppm.
Kemudian membuat larutan induk dan mengambil larinduk sesuai
dengan perhitungan pengenceran konsentrasi yang digunakan
dengan penambahan metanol ad 10 ml. Kemudian médiigkamutan
konsentrasi yang dibuat sebanyak masing-masing 2itanbahkan

dengan 2 ml larutan DPPH kemudian dikocok sampaidgen dan



63

diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit. figlaya serapan

diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjgejombang 515

nm.

Tabel 4.15 Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Buah Pare
Sampel Konsentrasi Absorbansi - Absorbansi % inhibisi

rata-rata blanko

10 0,540 31,98
20 0,512 35,51
Formula | 40 0.439 0,794 44,71
80 0,310 60,95

10 0,549 30,85
Formula Il 20 0,529 0,794 33,37
40 0,515 ' 35,13
80 0,482 39,29

10 0,487 38,66
20 0,452 43,07

Formula

" 40 0,415 0,794 47,73
80 0,328 58,69

Absorbansi blanko = 0,794

Langkah selanjutnya menentukan regresi linier dadsing-

masing formula berdasarkan hubungan antara % sihitbengan

konsentrasi, hasil sebagai berikut :

. - - _absorbansi kontrol—absorbansi sampel
% inhibisi = = x 100%

absorbansi kontrol

Dibuat grafik antara konsentrasi (x) dengarnsol@/) sehingga
diperoleh persamaan regresi linier y = ax + b, dangemasukkan nilai

y = 50. Kemudian le dihitung dengan menggunakan persamaan
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regresi linier, konsentrasi sampel sebagai sumbdax % inhibisi

sebagai sumbu y. Dari persamaan y = a + bx dapiting nilai 1Go

dengan menggunakan rumus. (Amelia, 2011).

Tabel 4.16 Aktivitas Antioksidan Dalam Bentuk % inhibisi

. ... Persamaan
0,
Sampel Konsentrasi % inhibisi Regresi Linier ICs0 (Mg/mL)
10 31,98
20 35,51
’ Y =0,417x +
Formula | 40 4471 27 61 53,56
80 60,95
10 30,85
Formula Il = 3337 y=o118x+ 173,14
40 35,13 30,41
80 39,29
10 38,66
20 43.07 Y =0,277x + 48,21
Formula Il 36,64
40 47,73
80 58,69




% inhibisi

% inhibisi

70
60
50
40
30
20
10

45
40
35
30
25
20
15
10

Secara lengkap hasil masing-masing regresi liniadaptiap

formula terlihat pada gambar berikut :

Formula 1

y=0.4178x+27.619
R?=0.9992
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
konsentrasi (ppm)
Gambar 4.2 Hubungan Antara Konsentrasi Dengan % Inlbisi
Aktivitas Antioksidan Formula |
Formula 2
y=0.1131x+30.417
R?=0.9728

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.3 Hubungan Antara Konsentrasi Dengan % Inlibisi

Aktivitas Antioksidan Formula Il

65
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Formula 3

y=0.2771x+36.645
R?=0.9939

10 20 30 40 .50 60 70 80 90
konsentrasi (ppm)

Gambar 4.4 Hubungan Antara Konsentrasi Dengan % Inlbisi
Aktivitas Antioksidan Formula Ill
Parameter yang digunakan untuk menunjukkan aksivita

antioksidan adalah Inhibitory Concentration sgNilai ICso
menggambarkan besarnya konsentrasi senyawa uji yaagat
menangkap radikal bebas 50%.Nilai sdC diperoleh dengan
menggunakan persamaan linier yang menyatakan hahuagtara
konsentrasi (symbol x) dengan aktivitas penangkagikal bebas

(symbol y) (Pranata, 2016).
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4.5.2 Perhitungan Nilai IC50

Nilai ICs,
200
150

100

50
, 1N I

FI Fll Flll
Gambar 4.5 Diagram pengaruh perbedaan konsentrasigma lotion
ektrak buah pare
Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan mengduam metode

DPPH menunjukkan masing-masing formulasi lotiortraksbuah pare
dengan pelarut metanol mempunyasdf@ng berbeda-beda. Semakin
tinggi persen aktivitas antioksidan menunjukkan yla&nya atom
hidrogen yang diberikan oleh senyawa aktif kepaadikal DPPH
sehingga DPPH tereduksi oleh senyawa DPPH-H yaaigl §Rahayu,
2010). Perubahan warna yang terjadi dari ungu tesjadi ungu muda
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada sesygi. Semakin
banyak senyawa DPPH yang terstabilkan oleh senyaetabolit
sekunder yang ada pada sampel maka akan semakiahra@mensitas
warnanya atau memudar sehingga nilai absorbanguga semakin
kecil, jika absorbansi rendah maka nilai % aktiwit@ntioksidannya

semakin tinggi (Mabruroh, 2011).
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Hasil persen aktivitas antioksidan dapat digunakamuk
mengetahui potensi aktivitas antioksidan dalam shmpang
ditunjukkan dengan nilai g merupakan parameter yang digunakan
untuk menunjukkan konsentrasi ekstrak uji yang mampenangkal
radikal bebas DPPH sebanyak 50%. Semakin kecill@ika maka akan
semakin tinggi nilai aktivitas antioksidannya (Matwoh, 2011).

Tabel 4.17 Hasil Nilai 1Gso

Hasil 1Gso(ppm) Kategori
Formula | 53,56 Kuat
Formula I 173,14 Lemah
Formula lll 48,21 Sangat Kuat

Berdasarkan Tabel 4.16 kekuatan masing-masing itsiv
antioksidan ekstrak flavonoid buah pare dapat digghan yaitu untuk
formula pertama tergolong antioksidan kuat, formdlaa tergolong
antioksidan lemah, dan formula ketiga tergolongiokstdan sangat
kuat. Hasil formulasi yang memiliki aktivitas arkgdan tinggi ada
pada formula tiga dengan nilai86248,21 ppm menunjukkan aktivitas

yang sangat kuat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data flarmotion ekstrak
buah pare yang di maserasi dengan konsentrasi Yynigeda dapat
disimpulkan bahwa :

1. Formulasi dari ekstrak buah paf(®omordica charantia L.) dapat
dibuat sediaan lotion.

2. SediaanLotion ekstrak buah pare dengan konsentrasi ekstrak 3 pa
formula 3 merupakan sediaan yang paling baik. Besemi padat,
warna putih kekuningan, wangi mawar, homogen demaré, daya
sebar 5-7 cm, daya lekat tidak kurang dari 4 ddidgk mengiritasi
kulit, dengan hasil uji aktivitas antioksidan yapajing efektif sebagai

antioksidan adalah dengan nilastGebesar 48,21 pg/mL.
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5.2. Saran

1.

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuirijmikan formula
sediaan lotion dengan menggunakan ekstrak buah pare

Dibuat sediaan semi-solid lain menggunakan ekditah pare sebagai
antioksidan untuk membandingkan nilaisdCdalam bentuk sediaan

semi-solid yang lain.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN |

PERHITUNGAN BUAH PARE

Perhitungan presentase berat kering terhadap lmesah
Berat simplisia basah = 3500 g
Berat simplisia kering = 137 g
Berat wadah kosong = 82,17 g
Berat wadah + simplisia kering (B) = 219,17 g
Berat wadah + sisa (C) = 40,65 g
Berat simplisia kering = B-C
= 219,17 40,65 g

= 178,52 g

% berat kering terhadap berat basaf=—""9 x 100%

g
barat basah

=1379 v 100%
3500 g

=3,914 %
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LAMPIRAN Il
PERHITUNGAN PRESENTASE DARI EKSTRAK MASERASI

BUAH PARE

Randemen ekstrak

Berat serbuk simplisia untuk maserasi = 100 g

Berat cawan kosong = 38,40 g

Berat cawan + ekstrak = 40,65 g

Berat ekstrak = Berat cawan + ekstrak — Berat cdwanng
=40,659g- 38,40¢g
=2,25¢9

Randemen ekstrak Z=trek kental o 1000y

berat sampel

254y 100%

100 g

=2,25%
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LAMPIRAN Il

PERHITUNGAN FORMULA

Formula Lotion Ekstrak Buah Pare

Nama Formula Standar | Kegunaan Daftar
Bahan I Il MM Konsentrasi Pustaka
Estrak Nur Ain, dkk.
Buah 5% 4,5% 3% 1-10% Zat Aktif 2019
Pare
Handbook of
Pharmaceutic
Asam .
10% 10% 10% 1-20% Emulgator al Excipient,
Stearat N
6" Edition.
Hal 697
Handbook of
Pharmaceutic
TEA 3% 3% 3% 2-4% Emulgatar al Excipient,
6" Edition.
Hal 754
Handbook of
_ Pharmaceutic
Setil o
2% 2% 2% 2-5% Pengental al Excipient,
Alkohol .
6" Edition.
Hal 155
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Handbook of
Pharmaceutica
o Humekta o
Gliserin | 10% 10% 10% <50% | Excipient, 61"
n
Edition. Hal
283
Handbook of
_ Pharmaceutica
Paraffin | 0,005 | 0,005 | 0,005 _ .
_ 0,005% | Emollient | Excipient, 6"
cair % % % o
Edition. Hal
474
Handbook of
_ Pharmaceutica
Metil o
0,3% 0,3% | 0,3%| 0,02-0,3% PengawetExcipient, 6"
Paraben -
Edition. Hal
441
Handbook of
. Pharmaceutica
Propil 0,01 o
0,01% | 0,01% 0,01-0,6% | Pengawet | Excipient, 6"
paraben % -
Edition. Hal
596
Oleum 0,01 | Daswi dkk,
0,01% | 0,01% 0,01-0,5% Pewangi
Rosae % 2020
Aquades| Ad 100| Ad 100, Ad FI IV Hal 96
- Pelarut
t g g 100 g
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Setiap sediaan dibuat lotion ekstrak buah pareng@izal 00 ml
» Formula |

- Ekstrak Buah Pare% x 100 =5 g

- Asam Stearat —'}D x100=10g

1
i

- TEA=lix100=sg

oo

- Setil Alkohol == x 100 =2 g
100

- Gliserin ==~ x 100 = 10 g
100

- Paraffin Cair === x 100 = 0,005 g

100

- Metil Paraben 21% x 100 = 0,3 g

- Propil Paraben % x 100=0,01¢g

n,01
100

- Aquadest=100-(5+ 10+ 3+ 2+ 10 + 0,005 +0(B01 + 0,01)
=100 - 30, 325
=69,675 mL

- Oleum Rosae x100=0,01¢

» Formula ll

- Ekstrak Buah Pareff; x100=45¢g
- Asam Stearat % x100=10¢g
- TEA=2-x100=3g

100

- Setil Alkohol == x 100 =2 g
100

- Gliserin ==~ x 100=10g
100

- Paraffin Cair i’;‘é‘f x 100 = 0,005 g

- Metil Paraben % x100= 0,3¢g

001

- Propil Paraben =—
100

x 100 = 0,01 g

- Oleum Rosae % x 100=0,01¢g
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Aquadest = 100 — (4,5 + 10 + 3 + 2 + 10 + 0,0053+00,01 + 0,01)
= 100 — 29,827
= 70,173 mL

Formula Ill

Ekstrak Buah Pare:ﬁ x 100=3g
Asam Stearat i% x 100 =10g

TEA=—x100=3¢g
o0

Setil Alkohol ==~ x 100 =2 g
100

Gliserin === x 100 =10 g
100

Paraffin Cair i’l*“[’:f x 100 = 0,005 g
Metil Paraben 21% x100= 0,3 g

Propil Paraben 222 % 100 = 0,01 g

100

Oleum Rosae % x 100 = 0,01 g

Aquadest = 100 — (3 + 10 + 3 + 2 + 10 + 0,005 ++0(801 + 0,01)

=100 =25
=71,67&m



LAMPIRAN IV
PERHITUNGAN LARUTAN DPPH, LARUTAN INDUK DAN

LARUTAN SERI

1. Perhitungan Pembuatan larutan DPPH 1000 ppm
DPPH— 1000 ppm = 1000 pg/ml = 1 mg/mi
DPPH yang dibutuhkan = 1 mg/ml x 50 ml = 50 mg

Metanol ad = 50 ml

» Pengenceran larutan DPPH 50 ppm
VI XN1=V2xN2
S50xN1=4x50
50 =""=4ml

2. Pembuatan larutan Induk Lotion Antioksidan 190t
Formula—— 1000 ppm = 1000 pg/ml =1 mg/ml
Lotion yang dibutuhkan = 1 mg/ml x 50 ml = 50 mg
Metanol ad = 50 ml
3. Pembuatan larutan Seri 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm86 ppm
V1 = Volume yang dibutuhkan
V2 = Volume yang dibuat
N1 = Konsentrasi larutan induk

N2 = Konsentrasi Pengenceran
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10 ppm—>» Y. N1=Vz2. Nz

V1.1000=10.10

1/=% =0,1 mL —» metanol ada 10 mL

20 ppm—>» Y. N1=V2. Nz
V1.1000 =10. 20

200

V=
1000

=0,2 mL —» metanol ada 10 mL

40 ppm—>» VY.Ni=V2. N

V1.1000=10.40

V= % =0,4 mL » metanol ada 10 mL

80 ppm» Y.Ni=Vo. N

V1.1000=10. 80

V= % =0,8 mL —» metanol ada 10 mL



LAMPIRAN V

HASIL ABSORBANSI SAMPEL

1. Hasil Absorbansi Formula |

84

Absorbansi
Konsentrasi I T m Rata-rata
10 0,540 0,540 0,540 0,540
20 0,512 0,512 0,512 0,512
40 0,439 0,439 0,439 0,439
80 0,310 0,310 0,310 0,310
2. Hasil Absorbansi Formula Il
Absorbansi
Konsentrasi I T m Rata-rata
10 0,550 0,550 0,549 0,549
20 0,529 0,530 0,529 0,529
40 0,515 0,515 0,515 0,515
80 0,482 0,482 0,482 0,482
3. Hasil Absorbansi Formula Il
Absorbansi
Konsentrasi I T m Rata-rata
10 0,487 0,487 0,487 0,487
20 0,452 0,452 0,452 0,452
40 0,415 0,415 0,415 0,415
80 0,328 0,328 0,328 0,328




LAMPIRAN VI

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN

1. Perhitungan % inhibisi

a. Formula |

0,794 —0,540

% inhibisi 10 ppm = e X 100% = 31,98%

% inhibisi 20 ppm === x 100% = 35,51%

% inhibisi 40 ppm :% X 100% = 44,71%

% inhibisi 80 ppm =-—221% ¥ 100% = 60,95%

0,794

b. Formula lI

0,794 —0,549

% inhibisi 10 ppm = e X 100% = 30,85%

% inhibisi 20 ppm == x 100% = 33,37%

0,794-0,515

% inhibisi 40 ppm = S X 100% = 35,13%

% inhibisi 80 ppm % x 100% = 39,29%
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c. Formula lll

0,794 —-0,487

% inhibisi 10 ppm PR 100% = 38,66%

0,794 —0,452

% inhibisi 20 ppm = 7es X 100% =43,07%

0,794—-0,415

% inhibisi 40 ppm = TR 100% = 47,73%

0,794-0,328

% inhibisi 80 ppm PR 100% = 58,69%

2. Perhitungan 163

a. Formula |

Y =0,417x + 27,61

— y=ax+hb
50 =0,417x + 27,61

0,417=50 - 27,61

_ 22,38

0417

= 53,56pg/mL



. b. Formula Il

Y =0,113x + 30,41

—» y=ax+b
50 =0,113x + 30,41

0,113=50 - 30,41

_ 19,58
" o,113

=173,14pg/mL

. ¢. Formula Il

Y =0,277x + 36,64

—» Yy=ax+hb
50 =0,277x + 36,64

0,277= 50 — 36,64

_ 13,35
0277

=48,21ug/mL
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LAMPIRAN VII
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PROSES PEMBUATAN SERBUK SIMPLISIA BUAH PARE

No Gambar Keterangan
1 Buah Pare
R4 O f"‘ . R. o
DT I3 %
R s W .
2 e W B T e, Proses Pengeringan
A
=7 o ™ ey
3 Proses Penghalusan

Buah Pare

Hasil Serbuk Buah Pars

11%
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Proses Maserasi

Hasil Penguapan
Ekstrak Buah Pare
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LAMPIRAN VIl

UJI IDENTIFIKASI

Gambar Keterangan

Hasil Sediaan Lotion

Uji Bebas Etanol

Uji Identifikasi Flavonoid
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Uji Homogenitas

Uji pH

Uji Daya Sebar

Uji Daya Lekat
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Uji Daya Proteksi

Uji Tipe Lotion




LAMPIRAN [IX
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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN LOTION

No Gambar Keterangan

1 DPPH 50 ppm

2 Larutan Induk

3 Larutan seri setelah
penambahan DPPH

4 Spektrofotometer UV-Vis
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